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ABSTRAK
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa melalui Model Pembelajaran Cooperative Script pada Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ishlah Baitang (dibimbing oleh Bustamin Sa’diah, S.Pd., M.M. dan Rahmat Hidayat, S.Pd., M.Pd.). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Tomakaka Mamuju.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VIII MTs Al-Ishlah Baitang melalui penggunaan model pembelajaran Cooperative Script. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 12 orang. Data diperoleh melalui tes menulis teks deskripsi pada setiap siklus dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks deskripsi siswa mengalami peningkatan secara bertahap dan signifikan pada setiap siklus setelah penggunaan model pembelajaran Cooperative Script. Pada prasiklus, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 52,08 dengan ketuntasan 16,67%. Pada Siklus I meningkat menjadi 61,58 (ketuntasan 33,33%), Siklus II menjadi 76,50 (ketuntasan 75%), dan pada Siklus III mencapai 87,08 dengan ketuntasan 100%. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Cooperative Script terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VIII MTs Al-Ishlah Baitang.
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, teks Eksposisi.


PENDAHULUAN
Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat mengekspresikan ide/gagasan, dan perasaan mereka dalam bentuk tulisan yang sistematis dan terstruktur. Menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yakni
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keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya dalam ragam bahasa tulis.
Salah satu jenis teks yang diajarkan di sekolah menengah pertama adalah teks deskripsi. Teks deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek—baik berupa benda, orang, tempat, kejadian, maupun hal lainnya—secara rinci dan berdasarkan fakta sebenarnya. Teks deskripsi bertujuan menggambarkan suatu objek, tempat, atau peristiwa secara terperinci sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, atau merasakan apa yang dideskripsikan oleh penulis. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk keberhasilan siswa di bidang akademik, tetapi juga memiliki peran signifikan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Namun, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di kelas VIII MTs. Al-Ishlah Baitang, Kabupaten Mamasa, ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi masih tergolong rendah. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun kalimat yang deskriptif, dan menggunakan kosakata yang tepat untuk menggambarkan suatu objek atau situasi. Selain itu, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan menulis juga masih rendah. Hal ini berdampak pada hasil tulisan siswa yang kurang koheren, tidak terstruktur dengan baik, dan kurang mampu memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis teks deskripsi di kelas VIII MTs. Al-Ishlah Baitang adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan di kelas cenderung bersifat konvensional. Pembelajaran sering kali hanya berfokus pada pemberian materi dan instruksi menulis tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses diskusi dan kerja sama. Metode yang kurang variatif membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk meningkatkan kemampuan menulis mereka. Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi dalam metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong interaksi aktif, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.
Model pembelajaran Cooperative Script menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Cooperative Script adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerja sama antarsiswa dalam pasangan untuk memahami dan menyelesaikan tugas belajar. Dalam model ini, siswa akan bekerja sama secara berpasangan, saling berdiskusi, dan memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan satu sama lain. Melalui interaksi ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga belajar dari teman sebaya. Model ini juga dapat membantu siswa dalam menyusun teks deskripsi secara sistematis dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menulis.
Model pembelajaran Cooperative Script dinilai sangat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di MTs. Al-Ishlah Baitang, Kabupaten Mamasa. Berdasarkan kondisi pembelajaran yang ada, sebagian besar
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siswa cenderung lebih aktif dan termotivasi ketika terlibat dalam aktivitas kelompok yang terstruktur. Cooperative Script menawarkan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses kolaborasi dan komunikasi antarsiswa. Melalui model ini, siswa diajak untuk bekerja secara berpasangan, saling berdiskusi, serta saling memberikan umpan balik yang konstruktif terkait tugas menulis yang diberikan.
Selain itu, Pendekatan ini membantu siswa memahami materi dengan lebih mendalam dan membangun kepercayaan diri dalam mengemukakan ide serta menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, struktur yang jelas dalam Cooperative Script memungkinkan guru untuk memfasilitasi pembelajaran dengan lebih sistematis, mulai dari pemberian instruksi, pembagian peran, hingga refleksi hasil kerja siswa. Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga membangun suasana belajar yang lebih inklusif, aktif, dan partisipatif, sesuai dengan kebutuhan siswa di lingkungan MTs. Al-Ishlah Baitang.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Script pada Siswa Kelas VIII MTs. Al-Ishlah Baitang, Kabupaten Mamasa”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam Meningkatkan keterampilan menulis siswa dan memberikan solusi praktis bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang efektif di kelas.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script.
1. Prosedur Penelitian
a. Siklus I
1. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam setiap siklus yang mencakup beberapa kegiatan penting, antara lain:
a) Penyusunan Rencana Pembelajaran: Penyusunan rencana kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada modul pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka.
b) Pembuatan Perangkat Pembelajaran: Penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi materi ajar, aktivitas siswa, lembar kerja, serta panduan penerapan model pembelajaran Cooperative Script dalam menulis teks deskripsi.
c) Penyusunan Instrumen Penelitian: Pengembangan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data, seperti lembar
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observasi, instrumen	penilaian	keterampilan	menulis	teks deskripsi, dan lembar refleksi siswa serta guru.


2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan adalah implementasi dari rencana yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, kegiatan meliputi:
a. Pertemuan Pertama
1) Peneliti membacakan teks deskripsi melaui power point
2) Peneliti menyertakan gambar ilustrasi teks dekripsi
3) Peneliti menyebutkan ciri-ciri teks deskripsi
4) Peneliti menjelaskan struktur dan unsur kebahasaan teks deskripsi
5) Peneliti menjelaskan langkah-langkah menulis teks deskripsi
b. Pertemuan kedua
1) Peneliti memberikan dua contoh gambar lalu peserta didik memilih salah satunya untuk dibuatkan deskripsinya.
2) Peserta didik mulai menulis teks deskripsi sesuai pilihan gambarnya dengan pendekatan Cooperative Script yang menekankan kolaborasi dan komunikasi antarsiswa.
3) Peserta didik menggunakan panduan aktivitas menulis yang melibatkan diskusi berpasangan, penyusunan teks deskripsi, dan penyempurnaan teks melalui umpan balik dari guru maupun teman sebaya.
3. Observasi

1) Mempersiapkan lembar pengamatan terhadap aktivitas yang sedang berlangsung dalam pembelajaran di kelas
2) Mengamati lingkungan sekolah
3) Mengamati tingkah laku peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
4) Memberi tanda ceklis pada lembar observasi jika sesuai.
5) Peserta didik mengumpulkan tulisannya.
6) Dokumentasi foto
4. Refleksi
Refleksi merupakan tahap analisis terhadap hasil observasi dan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan:
1) Analisis Data Hasil Observasi: Mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus.
2) Evaluasi Proses Pembelajaran: Mengevaluasi sejauh mana model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa.
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3) Perbaikan Tindakan untuk Siklus Berikutnya: Menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu diterapkan di siklus selanjutnya berdasarkan hasil refleksi.


b. Siklus II
Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II sama, seperti tahapan pada siklus I dan tindakan siklus II berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I guna meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.
c. Siklus III
Tindakan yang dilakukan dalam siklus III berdasarkan evaluasi pada siklus II. Apabila kemampuan menulis teks deskripsi menggunakan model Cooperative Script meningkat, peneliti akan memastikan pemahaman peserta didik dalam menulis teks deskripsi.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen Penelitian:
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang relevan, valid, dan reliabel dalam suatu penelitian. Pemilihan instrumen yang tepat akan memastikan data yang dikumpulkan dapat mendukung tujuan penelitian dengan baik.Tes menulis teks deskripsi, lembar observasi aktivitas siswa dan guru, serta catatan lapangan.
a) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan pada saat pembelajaran di kelas dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan dokumen tertulis, gambar, atau rekaman yang berhubungan dengan subjek penelitian.
Dalam penelitian ini, dokumentasi dapat berupa hasil tulisan siswa, catatan guru tentang perkembangan kemampuan menulis siswa, atau dokumen terkait dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script.
b) Tes
Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menulis teks deskripsi, mengukur pengetahuan tentang struktur dan unsur kebahasaan, mengetahui keterampilan menuangkan apa yang dilihat terhadap objek tertentu, dirasakan pada saat dilokasi, dan apa saja suara yang terdengar pada saat di objek yang akan dideskripsikan tersebut. Tes biasanya terdiri atas serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus diselesaikan oleh subjek penelitian.
Jenis Tes:
1) Tes Formatif: Dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengetahui kemajuan belajar siswa.
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2) Tes Sumatif: Dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengukur hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Dalam penelitian ini, tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Cooperative Script.
c) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung aktivitas, perilaku, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan lembar observasi atau catatan lapangan untuk mencatat hasil pengamatan.
Jenis Observasi: Observasi Non-partisipatif: Peneliti hanya menjadi pengamat tanpa ikut terlibat dalam aktivitas.Dalam penelitian ini, observasi dapat dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran Cooperative Script dalam menulis teks deskripsi. Fokus observasi bisa mencakup partisipasi siswa, keterlibatan dalam diskusi, serta tingkat pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
3. Prosedur Pengumpulan Data:
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik, yaitu (a) Dokumentasi, (b) Tes, dan (c) Observasi. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
a. Dokumentasi
1) Peneliti mengumpulkan data terkait kondisi umum sekolah, jumlah siswa, dan kondisi kelas melalui dokumentasi yang tersedia di sekolah.
2) Peneliti mewawancarai kepala sekolah dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mendapatkan informasi terkait proses belajar mengajar di kelas VIII MTs. Al-Ishlah Baitang Kabupaten Mamasa.
3) Peneliti mendokumentasikan proses pembelajaran dengan memposisikan kamera atau perangkat perekam (HP) pada sudut yang tepat agar seluruh aktivitas pembelajaran terlihat dengan jelas.
4) Peneliti mengambil foto dan video selama proses penerapan model pembelajaran Cooperative Script berlangsung.
b. Tes
1) Peneliti memberikan tugas menulis teks deskripsi kepada peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Cooperative Script (pre-test dan post-test).
2) Peserta didik diminta untuk mendeskripsikan objek tertentu (misalnya gambar suatu pemandangan, benda, atau situasi) dengan menggunakan unsur kebahasaan yang sesuai.
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3) Peserta didik mengembangkan teks deskripsi dengan memperhatikan struktur teks (identifikasi, deskripsi bagian, dan kesimpulan).
4) Hasil tes dianalisis untuk melihat peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi siswa setelah penerapan model pembelajaran Cooperative Script.

c. Observasi
1) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk memantau proses penerapan model pembelajaran Cooperative Script dalam menulis teks deskripsi.
2) Peneliti mengamati aktivitas guru dalam menerapkan langkah-langkah model Cooperative Script selama proses pembelajaran berlangsung.
3) Peneliti mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran, termasuk keterlibatan siswa dalam diskusi, partisipasi dalam tugas kelompok, dan keseriusan dalam menyusun teks deskripsi.
4) Peneliti memberikan tanda ceklis pada lembar observasi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
4. Teknik Analisis Data
a. Deskriptif Kualitatif: Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan catatan lapangan dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan proses penerapan model Cooperative Script.
b. Deskriptif Kuantitatif: teknik analisis data yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif. Teknik ini bertujuan mendeskripsikan hasil penelitian melalui data numerik yang diolah dan diinterpretasikan dalam bentuk persentase serta rata-rata untuk melihat peningkatan kemampuan menulis siswa.
1) Langkah-langkah Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tahapan berikut:
a) Merekam Skor yang Diperoleh Siswa
Data yang diperoleh dari hasil tes menulis teks deskripsi siswa direkap untuk melihat skor individu setiap siswa.
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Keterangan:
SPS: Skor Pemerolehan Siswa
Skor yang diperoleh siswa: Jumlah skor yang didapat siswa dari hasil tes Skor maksimal: Skor tertinggi yang bisa diperoleh siswa
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Tabel 3.1 Skor dan Bobot Penilaian

	Aspek yang Dinilai
	Indikator Penilaian
	Skor Maksimal
	Bobot (%)
	Sk or
Ak hir

	

Struktur Teks Deskripsi
	Terdapat identifikasi yang jelas dan tepat.
	


20
	


20%
	


…

	
	Deskripsi bagian tersusun logis dan detail.
	
	
	

	
	Penutup yang memberikan kesan kuat.
	
	
	

	


Unsur Kebahasaan
	Penggunaan
adjektiva yang bervariasi.
	



20
	



20%
	



…

	
	Penggunaan kalimat
deskriptif yang efektif.
	
	
	

	
	Penggunaan kohesi dan koherensi antar
kalimat.
	
	
	

	

Kelengkapan Isi
	Objek dideskripsikan dengan detail.
	


20
	


20%
	


…

	
	Penggambaran melibatkan panca indra.
	
	
	

	
	Informasi yang disampaikan relevan
dan mendalam.
	
	
	

	Kreativitas dan Daya Imajinasi
	Penyajian yang menarik dan kreatif.
	
20
	
20%
	
…

	
	Mampu
membangkitkan imajinasi pembaca.
	
	
	

	
Ejaan dan Tata Bahasa
	Penggunaan tanda baca yang tepat.
	

20
	

20%
	

…

	
	Tata bahasa sesuai kaidah.
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	Minim kesalahan ejaan.
	
	
	

	Total Skor
	100
	100%
	






Keterangan Penilaian:
· Skor Maksimal: Nilai maksimal untuk setiap aspek adalah 20.
· Bobot (%): Masing-masing aspek memiliki bobot 20%.
· Skor Akhir: Skor akhir diperoleh dengan mengalikan skor yang diperoleh dengan bobot aspek yang dinilai.

Skor maksimal tiap-tiap aspek dalam kemampuan menulis teks deskripsi akan dikalikan dengan bobot dan dijumlahkan untuk mendapatkan nilai maksimal kumulatif. Nilai maksimal kumulatif untuk kompetensi menulis teks deskripsi adalah 100, sedangkan rentang nilai maksimal akan dibagi menjadi lima kategori. Nilai ≥ 88 dikategorikan sangat baik (SB), nilai 78–87 dikategorikan baik (B), nilai 68–77 dikategorikan cukup (C), dan nilai < 67 dikategorikan kurang (K). Pengategorian ini disesuaikan dengan prosedur penilaian yang berlaku di MTs. Al-Ishlah Baitang Kabupaten Mamasa.

Tabel 3.2 Aspek Penilaian Tulisan Teks Deskripsi


	No
	Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian
	Skor Maksimal

	


1.
	

Struktur Teks
	Teks memiliki identifikasi yang jelas
	


20

	
	
	Deskripsi bagian disajikan secara rinci dan sistematis
	

	
	
	Kesimpulan yang relevan dengan deskripsi
	

	

2.
	
Kesesuaian Isi
	Objek yang dideskripsikan sesuai dengan tema
	

20

	
	
	Informasi yang disampaikan lengkap dan mendalam
	

	
	
	Deskripsi menggugah imajinasi pembaca
	

	
	
	Detail objek dideskripsikan dengan jelas
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3.
	Kejelasan dan Kelengkapan Detail
	Menggunakan bahasa yang menggambarkan panca indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, perasaan)
	
15

	4.
	Penggunaan Bahasa
	Menggunakan kata sifat
	15

	
	
	(adjektiva) dengan tepat
	

	
	
	Menggunakan kata kerja (verba) yang sesuai
	

	
	
	Tata bahasa dan struktur
kalimat benar
	

	


5.
	
Kohesi dan Koherensi
	Kalimat dalam paragraf tersusun logis dan padu
	
10

	
	
	Menggunakan konjungsi atau
kata penghubung yang tepat
	

	
	
	Tidak ada lompatan antar gagasan
	

	6.
	Kreativitas dan Gaya
Bahasa
	Penggunaan gaya bahasa yang menarik
	10

	
	
	Pemilihan kata yang tepat dan bervariasi
	

	
7.
	Ejaan, Tanda Baca, dan
Tata Tulis
	Penulisan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (EYD V)
	
10

	
	
	Penggunaan tanda baca yang benar
	



Total Skor Maksimal: 100 Keterangan Penilaian:
· 80–100: Sangat Baik
· 66–79: Baik

· 56–65: Cukup

· ≤55: Kurang

b) Menghitung Nilai Rata-rata Siswa
Setelah skor direkap, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata kelas untuk melihat kemampuan menulis siswa secara keseluruhan.
Rumus nilai rata-rata kelas:
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Keterangan :
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c) Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar
Persentase ketuntasan digunakan untuk melihat berapa persen siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Rumus persentase ketuntasan belajar:
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Keterangan:
P: Persentase ketuntasan belajar
n: Jumlah siswa yang mencapai KKM N: Jumlah siswa keseluruhan

Tabel 3.3 Kategori Hasil Belajar Berdasarkan Skor atau Nilai yang Dicapai Siswa

	Rentang Skor
	Kategori
	Deskripsi

	86 – 100
	Sangat Baik
	Siswa mampu menunjukkan pemahaman yang sangat baik dan
mampu menerapkan materi dengan tepat dan konsisten.

	76 – 85
	Baik
	Siswa memahami materi dengan baik dan mampu menerapkannya
dengan beberapa kesalahan kecil.

	60 – 75
	Cukup
	Siswa memiliki pemahaman yang cukup, tetapi masih terdapat
beberapa kesalahan dalam penerapan materi.
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	50 – 59
	Kurang
	Pemahaman siswa terhadap
materi masih kurang dan memerlukan bimbingan tambahan.

	˂50
	Sangat Kurang
	Siswa belum memahami materi dengan baik dan memerlukan perhatian serta bimbingan intensif.




Dalam penelitian tindakan kelas ini, indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan hasil belajar siswa dalam menulis teks deskripsi menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Adapun indikator keberhasilan siswa adalah sebagai berikut:
1. Ketuntasan: Apabila 75% peserta didik memperoleh skor minimal 78 dari skor ideal yang telah ditetapkan, kelas tersebut dapat dikatakan tuntas dalam keterampilan menulis teks deskripsi. Ketuntasan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai standar kompetensi yang diharapkan dalam menulis teks deskripsi dengan baik.
2. Ketidaktuntasan: Apabila 75% peserta didik memperoleh skor di bawah 78, kelas tersebut dikatakan belum tuntas dalam keterampilan menulis teks deskripsi. Ketidaktuntasan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai standar yang diharapkan, sehingga diperlukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan keterampilan siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VIII MTs. Al-Ishlah Baitang dari tahap prasiklus hingga Siklus III melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script. Peningkatan ini terlihat baik dari aspek nilai rata-rata, distribusi ketuntasan belajar, maupun kualitas unsur-unsur teks yang dihasilkan siswa.

1. Kemampuan Awal Siswa pada Tahap Prasiklus
Berdasarkan data prasiklus, kemampuan awal siswa dalam menulis teks deskripsi masih tergolong rendah. Dari 12 siswa, nilai tertinggi adalah 70 dan nilai terendah 40, dengan rata-rata 52,08. Hanya 2 siswa dengan presentase 16,67% yang mencapai ketuntasan (KKM ≥70). Sementara itu, 10 siswa dengan presentase 83,33% belum memenuhi kriteria ketuntasan. Sebagian besar siswa berada pada kategori “cukup” dan “kurang”.
Rendahnya hasil prasiklus disebabkan oleh beberapa faktor:
1. Ketidakteraturan struktur teks: banyak siswa tidak menuliskan bagian identifikasi dengan benar, bahkan langsung menuliskan ciri-ciri objek secara acak.
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2. Minimnya detail deskriptif: siswa hanya menggunakan kalimat-kalimat umum seperti “pantainya indah”, tanpa menggambarkan warna, bentuk, tekstur, atau suasana.
3. Kurangnya kosakata deskriptif: diksi yang muncul cenderung monoton dan tidak menggugah imajinasi.
4. Penguasaan EYD dan kalimat efektif masih rendah: ditemukan banyak kesalahan tanda baca, penulisan huruf kapital, serta paragraf yang tidak padu.
Kondisi ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008) yang menyatakan bahwa kemampuan menulis merupakan keterampilan produktif yang membutuhkan penguasaan bahasa sekaligus kemampuan berpikir terstruktur.

2. Pembelajaran Siklus I: Adaptasi Model dan Peningkatan Awal
Pada Siklus I, model pembelajaran Cooperative Script mulai diterapkan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 61,58, dan siswa ng tuntas meningkat menjadi 4 siswa dengan presentase 33,33%. Meskipun demikian, sebagian besar siswa sebesar 66,67% masih berada pada kategori “cukup” dengan rentang nilai 50–69.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script mulai memberikan dampak positif, terutama dalam hal:
a. meningkatnya interaksi antarsiswa,
b. meningkatnya keberanian siswa untuk menyampaikan gagasan,
c. siswa mulai terbiasa membaca dan menyimak teks contoh sebelum menulis.
Namun, hasil siklus I masih belum optimal. Berdasarkan analisis lembar kerja siswa, ditemukan beberapa kelemahan utama, yakni sebagai berikut.
a. Pengembangan paragraf belum utuh
Sebagian besar siswa hanya menghasilkan paragraf pendek yang tidak menggambarkan objek secara merinci.

b. Diksi masih umum dan tidak menyentuh pancaindra
Kata “indah”, “bagus”, dan “menarik” masih dominan tanpa penjelasan sensoris yang konkret.
c. Struktur teks masih belum dipahami
Banyak siswa melewatkan bagian identifikasi atau menuliskannya secara tidak sesuai kaidah.

Kesulitan-kesulitan ini sejalan dengan temuan Sari & Setiawan (2019) bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Script membutuhkan adaptasi awal karena siswa perlu terbiasa dengan peran pembicara dan pendengar dalam diskusi pasangan.
3. Pembelajaran Siklus II: Perbaikan Strategi dan Dampak Signifikan
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Pada	Siklus	II,	peneliti	melakukan	perbaikan	strategi	pembelajaran berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Perbaikan tersebut mencakup:
a. pemberian teks model yang relevan,
b. bimbingan menulis secara bertahap (scaffolding),
c. penggunaan media visual sebagai pemantik imajinasi,
d. diskusi kelompok kecil dan pendampingan intensif saat revisi.
Langkah-langkah ini berhasil meningkatkan nilai rata-rata menjadi 76,50 dengan ketuntasan 75% atau sebanyak 9 dari 12 siswa. Hampir tidak ada siswa yang berada pada kategori “kurang”.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu:
a. menulis bagian identifikasi dengan tepat,
b. menggunakan diksi sensorik seperti “biru kehijauan”, “pasir putih halus”, dan “ombak yang berkejaran lembut”,
c. menyusun paragraf yang padu dan koheren,
d. menggunakan ejaan dan tanda baca secara lebih tepat.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Fitriyah (2020) yang menyatakan bahwa bimbingan bertahap dan media visual dapat meningkatkan kualitas teks deskripsi, terutama dalam hal kelengkapan detail dan pilihan kata.
4. Pembelajaran Siklus III: Peningkatan Optimal
Siklus III menunjukkan hasil paling optimal dengan nilai rata-rata 87,08 dan ketuntasan mencapai 100%. Seluruh siswa mampu menulis teks deskripsi dengan struktur lengkap, detail sensorik yang kuat, serta kreativitas yang lebih menonjol. Terdapat peningkatan kualitas pada unsur:
a. penggunaan diksi yang lebih variatif,
b. eksplorasi detail pancaindra,
c. penggunaan kalimat efektif,
d. kohesi dan koherensi antarparagraf,
e. gaya bahasa deskriptif yang lebih imajinatif.

Pencapaian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengembangkan ide. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari (2021) bahwa model kooperatif berpasangan mampu meningkatkan pemahaman dan produktivitas siswa dalam menulis.
5. Pola Peningkatan dan Implikasi Temuan
Secara keseluruhan, pola peningkatan dari prasiklus hingga Siklus III menunjukkan bahwa:
a. Model pembelajaran Cooperative Script efektif meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi.
b. Interaksi berpasangan mendorong siswa saling mengoreksi dan memperkaya ide.
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c. Media visual dan teks model terbukti sangat membantu memilih diksi yang lebih tepat.
d. Umpan balik langsung mempercepat perbaikan kualitas tulisan.
e. Scaffolding dalam menulis(identifikasi–deskripsi–penutup) memudahkan siswa dalam menyusun teks.
Temuan ini memperkuat teori pembelajaran kooperatif Slavin (2015) bahwa pemahaman konsep akan meningkat melalui proses diskusi, tukar ide, dan penjelasan antarsiswa. Berdasarkan seluruh proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
a. Kemampuan menulis teks deskripsi siswa meningkat secara signifikan dari prasiklus ke Siklus I, dari Siklus I ke Siklus II, hingga mencapai hasil optimal di Siklus III.
b. Model Cooperative Script sangat layak direkomendasikan sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi di tingkat SMP/MTs.
c. Keberhasilan peningkatan didukung oleh penggunaan media visual, bimbingan bertahap, dan interaksi kooperatif berpasangan.
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		Comment by mrifai taha: Catatan Reviewer:
Naskah yang disubmit secara substansi telah memuat unsur-unsur yang diperlukan, namun dari aspek format dan tata penulisan masih belum sepenuhnya sesuai dengan template terbaru yang ditetapkan oleh jurnal Manarang. Penulis perlu melakukan penyesuaian kembali terhadap sistematika naskah, format judul, identitas penulis, abstrak, kata kunci, struktur subbab, format tabel dan gambar, sitasi serta daftar pustaka, termasuk ketentuan jenis dan ukuran huruf, spasi, margin, serta tata letak sesuai dengan template terbaru.
Rekomendasi:
Mohon penulis menggunakan dan menerapkan template terbaru secara keseluruhan sebelum naskah diproses lebih lanjut. Penyesuaian sebaiknya dilakukan pada seluruh bagian naskah, bukan hanya pada bagian tertentu, agar format artikel konsisten dengan ketentuan yang berlaku.
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